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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

`   Kota Malang merupakan kota yang terletak di Provinsi Jawa Timur, Letaknya 

yang berada ditengah-tengah wilayah Kabupaten Malang secara astronomis terletak 

112,06° – 112,07° Bujur Timur dan 7,06° – 8,02° Lintang Selatan dengan luas 252,1 

km2, Terdapat 5 kecamatan yang ada di Kota Malang yaitu Kecamatan Klojen, Blimbing, 

Kedungkandang, Lowokwaru, dan Sukun. Batas wilayah Kota Malang sebagai berikut : 

 Utara    : Kec.Singosari dan Kec. Karangploso, Kabupaten Malang  

 Timur   : Kec. Pakis dan Kec. Tumpang, Kabupaten Malang 

 Barat    : Kec. Wagir dan Kec. Dau Kabupaten Malang 

 Selatan : Kec. Tajinan dan Kec. Pakisaji Kabupaten Malang 

 

Salah satu sungai yang mengalir di Jawa Timur adalah Sungai Brantas. Dengan 

panjang mencapai 320 km sungai ini mengalir dari Kota Batu, Malang, Blitar, 

Tulungagung, Kediri, Jombang, Mojokerto. Di Kabupaten Mojokerto Sungai Brantas 

bercabang menjadi Kali Porong ke arah Kabupaten Sidoarjo dan Kali Mas ke arah 

Surabaya. Sungai Brantas memiliki luas DAS sebesar 11.800 km2 atau ¼ dari luas 

Provinsi Jawa Timur. Wilayah yang akan menjadi lokasi penelitian ini adalah daerah 

ruas Kota Malang dimulai dari titik Jembatan Pendem hingga titik Jembatan Bumi Ayu 

yang berjumlah 7 titik sepanjang 21.57 Km. 
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Gambar 3.1. Peta Kota Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang Tahun 2010-2030 

Sumber : Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kota Malang 
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Gambar 3.2. Lokasi Wilayah Studi 

Sumber : Google Earth (2017) 
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Gambar 3.3. Sketsa Lokasi Wilayah Studi 

Sumber : AutoCAD (2017) 
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3.2. Data Penelitian 

Data penelitian yang dibutuhkan antara lain : 

1. Data peta wilayah Sungai Brantas ruas Jembatan Pendem sampai Jembatan Bumi Ayu 

Kota Malang yang didapat dari BARENLITBANG Kota Malang 

2. Data debit, profil memanjang dan melintang Sungai Brantas ruas Jembatan Jembatan 

Pendem sampai Jembatan Bumi Ayu didapatkan dari Perum Jasa Tirta I. 

3. Data kualitas air Sungai Brantas ruas Jembatan Pendem sampai Jembatan Bumi Ayu 

Kota Malang yang didapat dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang . 

4. Data klimatologi yang didapat dari BMKG Karangploso Malang. 

5. Data-data yang terkait dengan kondisi lingkungan setempat diperoleh dari Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Malang. 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian guna meneliti kualitas air Sungai Brantas adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data sekunder kualitas air Sungai Brantas selama 5 tahun,  parameter 

kualitas air yang digunakan adalah BOD, COD, DO, Nitrat(NO3-N),pH, dan Temperatur, 

Data ini didapat dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang. 

2. Data yang telah terkumpul akan dianalisis sesuai dengan input data pada worksheet 

QUAL2Kw, yaitu: 

a. Data klimatologi (arah dan kecepatan angin, temperatur udara) digunakan untuk 

mengetahui kondisi iklim di sepanjang Sungai Brantas yang mungkin akan 

berpengaruh pada koefisien reaksi dalam air. 

b. Data profil memanjang dan melintang sungai digunakan untuk menentukan segmen 

sungai yang dikelomppokkan dalam beberapa reach. 

c. Data debit dan kualitas air Sungai Brantas digunakan untuk acuan dalam menentukan 

ketepatan model. 

d. Data debit dan kualitas air limbah rumah tangga dijadikan sebagai input pencemaran 

non-point sources yang masuk ke Sungai Brantas 

3. Pembangunan Model 

Kegiatan pembangunan model meliputi : 

a. Entry data : data 6 tahun yang telah dianalisis dimasukkan kedalam sel-sel model 

QUAL2Kw versi 5.1 dalam format Microsoft Excel berdasarkan peta yang telah 

dibuat. 
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b. Penentuan koefisien model : model di-running berulang ulang hingga mendapatkan 

hasil model yang sesuai dengan (mendekati) kondisi yang sebenarnya. Penyesuaian 

model dilakukan dengan “trial and eror” nilai koefisien model. 

4. Simulasi dan perhitungan daya tampung 

Secara umum simulasi dilakukan untuk merepresentasikan tahun 2016 (eksisting) 

serta estimasi 6 tahun yang akan datang (2022) yang terbagi ke dalam 3 skenario agar 

tujuan permodelan dapat dicapai. 

a. Simulasi 1 

Dalam simulasi 1, data kualitas air di hulu disesuaikan dengan baku mutu badan air 

kelas dua, sementara itu diasumsikan tidak ada sumber pencemar (point sources) yang 

masuk ke Sungai Brantas, sedangkan limbah domestik dianggpa sama dengan kondisi 

eksisting. Tujuan dari simulasi ini untuk mendapatkan nilai beban pencemar 

minimum. 

b. Simulasi 2 

Dalam simulasi 2, data kondisi air di hulu menggunakan data baku mutu badan air 

kelas dua sedangkan data untuk sumber pencemar tan tentu  (non-point sources) yang 

berasal dari limbah domestik dengan memproyeksikan penduduk dari tahun 2017-

2022 sehingga sumber pencemar tak tentu akan terus mengalami peningkatan, 

sedangkan untuk sumber pencemar point sources diasumsikan tidak bertambah 

segaimana sama seperti kondisi eksisting. Tujuan dari simulasi ini untuk mendapatkan 

nilai beban pencemar maksimum. 

c. Simulasi 3 

Dalam simulasi 3, data kualitas air di hulu disesuaikan dengan baku mutu badan air 

kelas dua, sementara itu diasumsikan sumber pencemar (point sources) dicoba coba 

hingga kualitas air di bagian hilir mencapai batas baku mutu kelas 2. Sedangkan untuk 

sumber pencemar tak tentu (non-point sources) dianggap sama dengan kondisi 

eksisting. Tujuan dari simulasi ini untuk mendapatkan batas maksimum berapa 

banyak jumlah pabrik yang boleh ditambah, sehingga dibagian hilir tidak melebihi 

baku mutu badan air kelas 2. 

d. Simulasi 4 

Dalam simulasi 4, data kondisi air di hulu menggunakan data sesuai baku mutu air 

kelas dua dan pada bagian hilir diharapkan telah memenuhi baku mutu air kelas dua. 

Simulasi ini dilakukan dengan cara “ Trial and Error “ pada sumber pencemar point 
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sources serta sumber pencemar non point sources berupa limbah domestik dari 

permukiman penduduk dan hotel. 

Tabel 3.1 Skenario Simulasi 

Simulasi Kondisi Air di Hulu 
Kondisi Sumber 

Pencemar 

Kondisi Air Sungai 

(Hilir) 

1 
Baku Mutu Air Kelas 

II 
Tanpa Point sources Model 

2 
Baku Mutu Air Kelas 

II 
Trial and Error Baku Mutu Air Kelas II 

3 
Baku Mutu Air Kelas 

II 

Trial and Error Point 

Sources 
Baku Mutu Air Kelas II 

4 Prediksi Tahun 2022 
Nilai maksimum baku 

mutu limbah domestik 
Model 

Sumber : Hasil Perencanaan (2017) 
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Gambar 3.4 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 


